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ABSTRAK 

Judul  : Gambaran Experiential Learning pada Pewaris Bisnis yang    

Merintis    Usaha dengan Memanfaatkan Privilege Aset Keluarga 

Nama  : Vina Kurnia Azzahra (21011327) 

Pembimbing  : Zakwan Adri, M.Psi., Psikolog 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman experiential learning pada pewaris 

bisnis keluarga yang memilih jalan hidup sebagai perintis (entrepreneur). Fenomena ini 

menarik karena menunjukkan adanya pergeseran nilai pada generasi muda, khususnya 

Generasi Z, yang tidak hanya berorientasi pada keberlanjutan bisnis keluarga, tetapi juga 

pada kemandirian, pembentukan identitas, serta pencarian makna personal dalam 

berwirausaha. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode fenomenologi 

interpretatif (Interpretative Phenomenological Analysis). Subjek penelitian merupakan 

seorang pewaris bisnis keluarga yang memutuskan untuk membangun usaha coffee shop 

secara mandiri di luar bisnis keluarganya.Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

experiential learning subjek berlangsung melalui empat tahap siklus belajar Kolb, yaitu 

concrete experience, reflective observation, abstract conceptualization, dan active 

experimentation. Subjek belajar dari pengalaman nyata melalui keterlibatan langsung 

dalam bisnis, refleksi terhadap kegagalan dan keberhasilan, pembentukan konsep 

kewirausahaan, serta penerapan nilai-nilai tersebut dalam praktik. Selain itu, ditemukan 

lima tema utama: (1) membangun karakter entrepreneurial mandiri sebagai perintis, (2) 

kesadaran terhadap keistimewaan dan posisi sosial, (3) pembelajaran experiential dari 

pengalaman ke entrepreneurial, (4) pemaknaan terhadap tantangan dan kesulitan, dan (5) 

negosiasi dengan ekspektasi serta dukungan keluarga.Penelitian ini menunjukkan bahwa 

keputusan menjadi perintis bukan sekadar bentuk penolakan terhadap warisan bisnis 

keluarga, tetapi merupakan proses pembelajaran yang membentuk identitas, nilai tanggung 

jawab, serta otonomi personal.  

Kata kunci: Experiential learning, pewaris bisnis keluarga, perintis, kemandirian, 

fenomenologi, generasi Z, identitas kewirausahaan 
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ABSTRACT 

Title : An Overview of Experiential Learning in a Business Heir Who 

Establishes a New Venture by Utilizing Family Asset Privileges 

Name : Vina Kurnia Azzahra (21011327) 

Supervisor : Zakwan Adri, M.Psi., Psikolog 

Abstract 

This study aims to explore the experiential learning experiences of a family business 

heir who chooses to become a pioneer entrepreneur. This phenomenon reflects a 

generational shift, particularly among Generation Z, who tend to value 

independence, personal meaning, and self-fulfillment over continuing family 

business legacies. The study employed a qualitative research design with a 

phenomenological approach, specifically Interpretative Phenomenological 

Analysis (IPA). The participant in this study was a family business heir who decided 

to establish a coffee shop independently, separate from his family’s established 

enterprise.The findings revealed that the participant’s experiential learning 

process followed Kolb’s four learning stages: concrete experience, reflective 

observation, abstract conceptualization, and active experimentation. Learning 

occurred through direct involvement in business activities, reflection on successes 

and failures, conceptual understanding of entrepreneurship, and the practical 

application of these insights. Five superordinate themes were identified: (1) 

developing an independent entrepreneurial identity as a pioneer, (2) awareness of 

privilege and social position, (3) experiential learning from personal experiences 

to entrepreneurial competence, (4) meaning-making through challenges and 

difficulties, and (5) negotiation with family expectations and support.The study 

concludes that choosing to become a pioneer entrepreneur is not merely a rejection 

of family succession but a transformative learning process that builds identity, 

responsibility, and autonomy.  

Keywords: Experiential learning, family business heir, pioneer entrepreneur, 

independence, phenomenology, Generation Z, entrepreneurial identity 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman telah membawa perubahan dalam berbagai 

aspek kehidupan. Perubahan ini mempengaruhi cara pandang yang berbeda 

bagi generasi muda dalam melihat tantangan dan peluang. Kemudahan 

mengakses informasi serta kemajuan teknologi memungkinkan generasi 

muda untuk mengeksplorasi berbagai pilihan hidup. Salah satu generasi 

yang tumbuh dalam perkembangan pesat ini ialah generasi Z. Generasi Z 

merupakan kelompok yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010 

(Widjanarko et al., 2023; Dolot, 2018; Cilliers, 2017). Menurut Marginean 

(2021) generasi Z cenderung mengintegrasikan passion dan nilai personal 

ke dalam pilihan karier mereka. Hal tersebut memengaruhi kecenderungan 

generasi Z untuk tidak hanya mencari pekerjaan yang stabil, melainkan juga 

berani menciptakan peluang melalui wirausaha. Sehingga generasi Z 

menunjukkan minat besar untuk menjadi wirausaha sebagai jalan 

mewujudkan kemandirian dan aktualisasi diri (Handayani et al, 2023; 

Dewantara et al, 2025). 

Dalam konteks bisnis keluarga biasanya seorang pewaris harus 

melanjutkan bisnis mengikuti pola bewirausaha orang tuanya. Hal ini di 

dukung oleh penelitian Porfirio et al, (2020) menyebutkan bahwa sebagian 

besar pewaris merasa terdorong untuk menjadi pewaris hanya karena 

tuntutan keluarga. Pola pewarisan ini dapat membatasi kebebasan pewaris 

dalam memilih karir, terutama pada generasi Z yang memiliki karakterisitik 

fleksibilitas dan passion dalam bekerja (Schroth, 2019). Namun, tidak 

semua bisnis keluarga menerapkan pola yang sama, beberapa bisnis 

keluarga memberikan kebebasan kepada pewarisnya untuk menentukan 

jalan hidupnya sendiri. Sehingga muncul fenomena dimana pewaris bisnis 

keluarga memilih untuk tidak melanjutkan bisnis yang sudah mapan, 

melainkan memulai usaha baru sebagai perintis (entrepreneur).  

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian ialah seorang 

pewaris bisnis keluarga yang memilih jalan hidup sebagai perintis dan 
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membuka sebuah usaha coffee shop. Coffee shop merupakan sebuah usaha 

modern yang tidak hanya menjual kopi namun juga menawarkan suasana 

berupa sight, smell, sound, taste, dan touch bagi pelanggannya (Jang & Lee, 

2019).  Subjek memilih merintis usaha ini karena keyakinan akan passion 

dan peluang sebelum memulai usahanya, selain itu, hal tersebut juga 

didasari kebiasaan subjek yang sering mengunjungi coffee shop. Hal ini 

dibuktikan dalam hasil wawancara:  

“Kenapa tertarik bikin usaha coffe shop? Karena sebelumnya 

memang suka dunia kopi aja, karena sebelum marak coffe shop ini, 

dulu juga sering nongkrong di cafe yang sebutannya itu belum coffe 

shop ya. Ee paling itu aja sih. Interest karena abang punya interest 

sama kopi” (IK, 25 Tahun)  

”…Ya, awal-awal SMA, dulu suka nongkrong, bukan nongkrong sih, 

suka pulang les, abis bimbel, istirahat bentar terus  pergi ke cafe 

atau ke coffe shop. Emang ga sering sih, cuma suka aja” (IK, 25 

Tahun) 

Keputusan seorang pewaris untuk merintis usaha dari awal 

merupakan bentuk pergeseran cara pandang dalam sebuah bisnis keluarga. 

Keputusan ini dipilih dengan keyakinan dapat menerima resiko dan 

menciptakan sesuatu yang baru, sesuai dengan konsep kewirausahaan 

(Baswori, 2016). Berdasarkan hasil wawancara motivasi utama subjek 

memilih keputusannya ialah untuk mencapai keseimbangan hidup dimasa 

yang akan datang. Subjek memandang dengan merintis usaha semenjak 

muda akan mempermudah kehidupannya dimasa tua nanti. Artinya subjek 

memiliki cara pandang dengan berorientasi ke masa depan  

Berdasarkan hasil wawancara, perjalanan subjek merintis usaha 

tidak lepas dari bantuan orang tuanya yang juga seorang pebisnis. Dalam 

hal ini subjek memanfaatkan previlage yang dimiliki oleh orang tuanya 

yaitu berupa aset tanah dan bangunan yang dijadikan tempat membuka 

usaha subjek. Peneltian yang dilakukan oleh Georgescu dan Herman (2020) 

juga menyebutkan bahwa previlage yang disebutkan melalui akses 
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pengetahuan bisnis dan modal finansial dapat meembentuk niat 

berwirausaha pada anak.  

Yang menjadi keunikan pada penelitian ini ialah temuan bahwa 

keputusan subjek untuk tidak melanjutkan bisnis keluarganya dan memilih 

untuk merintis usaha sendiri berkaitan dengan kurangnya kehangatan 

emosional subjek dengan keluarganya. Kehangatan emosional merupakan 

kualitas dari hubungan emosional subjek dengan orang tuanya. Meskipun 

demikian hubungan subjek dengan orang tuanya tetap berjalan dengan baik. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Lyons et al, (2024) yang menyebutkan 

bahwa ikatan emosional orang tua dengan anak dapat mempengaruhi 

komitmen afektif anak dengan bisnis keluarganya. Hal ini dibuktikan dalam 

wawancara berikut:  

“..Abang tipikal keluarga yang nggak nunjukin emosional sih 

kayaknya, tidak sama sekali, abang bukan tipikal orang yang suka 

ngobrol, bukan ga suka ngobrol ya, tapi yang jarang ngobrol 

dengan keluarga, suka ngobrol tuh suka gituloh, tapi jarang ngobrol 

kitanya, apalagi hal-hal yang kayak gini. Ada kok cuma jarang, 

abang ya, apa ya, keseharian abang aja kayak di rumah, nih pulang 

ini nih ketemu misalnya papa belum tidur yaudah sapa aja, eh lah 

pulang ang? Lah, udah bang masuk kamar..” (IK, 25 Tahun) 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara keputusan subjek untuk 

merintis juga didasari dengan keinginan untuk menjadi mandiri dan 

mempekuat kemampuan pribadinya melalui skill dan income yang 

didapatkan. Sebagai generasi Z subjek mementingkan passion dan gaya 

hidup dalam bekerja, selain itu kecintaannya terhadap kopi menjadi hal 

penting yang mempengaruhi keputusannya tersebut.   

Proses menjadi perintis tidak terlepas dari pembelajaran dan 

pengalaman melalui praktrik lansung hingga trial dan error. Dalam 

mengembangkan skill dan mindset sebagai perintis diperlukan interaksi 

dengan mentor, keterlibatan dalam bisnis, melelaui berbagai kegagalan dan 

keberanian mengambil keputusan. Berdasarkan hasil wawancara, meskipun 
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subjek memiliki previlage dari orang tuanya berupa bantuan finansial, 

namun subjek tidak menggunakan seluruh previlage tersebut. Subjek hanya 

memanfaatkan tanah dan bangunan milik keluarganya. Untuk memulai 

usaha barunya subjek melakukan pinjaman bank dibandingkan meminjam 

kepada orang tuanya. Hal ini subjek lakukan untuk membuktikan dirinya. 

Berikut hasil wawancara subjek:  

“Abang sendiri, abang sebelumnya udah bilang kalau abang kerja, 

Abang ngajuin pinjaman juga ke bank” (IK, 25 Tahun) 

Proses subjek dalam membangun usaha coffee shop dimulai dari nol 

dengan cara belajar sendiri bersama temannya. Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan, subjek tidak mempelajari ilmu berbisnis dari orang tuanya. 

Awal mula perjalanan subjek sebagai pengusaha muda berawal dari 

pengalaman kerjanya bersama orang lain. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa semasa SMA, subjek sudah bekerja di bidang fotografi dan 

mempelajari dunia desain. Setelah lulus SMA, subjek melanjutkan kuliah 

dengan mengambil jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV). Namun, 

subjek merasa jurusan tersebut tidak sesuai dengan minatnya, sehingga 

memutuskan pindah ke jurusan Sosiologi. Dari hasil wawancara diketahui 

bahwa subjek kuliah karena mengikuti keinginan orang tuanya. Subjek 

mengakui bahwa dirinya sebenarnya lebih tertarik untuk langsung bekerja 

dibandingkan melanjutkan perguruan tinggi. Untuk mewujudkan 

keinginannya tersebut, subjek memilih jalan tengah dengan bekerja sambil 

kuliah. Cara ini dilakukan subjek dengan membuka usaha coffee shop 

sebagai wujud dari keinginannya untuk terjun langsung ke dunia kerja dan 

bisnis. 

Pengalaman subjek sebelum mulai menjadi seorang wirausahawan 

hingga menjadi seorang wiruasahawan dilakukan melalui rangkaian proses 

pembelajaran melalui pengetahuan yang didapatkan dari pengalaman. 

Secara keseluruhan disebut dengan experiential learning. Experiential 

learning merupakan pembelajaran sebagai proses menciptakan pengetahuan 

melalui transformasi pengalaman, melalui empat tahap yaitu mengalami, 
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merefleksikan, berpikir dan bertindak (Kolb, 1984). Setiap pengalaman 

akan melalui keempat tahap tersebut untuk menghasilkan pengetahuan dan 

pemahaman yang mempengaruhi keputusan dan cara pengelolaan subjek  

dalam bisnisnya.  

Berdasarkan uraian di atas membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Gambaran Experiential Learning pada 

Pewaris Bisnis yang Merintis Usaha dengan Memanfaatkan Privilege Aset 

Keluarga”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pertanyaan 

penelitian dibagi menjadi 2, yaitu: 

1. Grounded Questions 

Bagaimana subjek memaknai pengalaman Experiential learning 

sebagai pewaris bisnis yang memilih jalan sebagai perintis? 

2. Sub Questions 

a. Bagaimana subjek memaknai pengalaman langsung dalam 

membentuk keputusan sebagai perintis? 

b. Bagaimana subjek memaknai tantangan dan kegagalan yang 

dihadapi selama menjalankan usaha sebagai bagian dari proses 

belajar? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menafsirkan pengalaman Experiential learning pada pewaris 

bisnis yang memilih jalan sebagai perintis. 

2. Menafsirkan pengalaman subjek dalam memaknai keterlibatan 

langsung dalam membentuk keputusan sebagai perintis. 

3. Menafsirkan pengalaman subjek dalam memaknai tantangan dan 

kegagalan yang dihadapi selama menjalankan usaha sebagai 

bagian dari proses belajar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian psikologi pendidikan, khususnya dalam 

memahami proses pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) pada konteks kewirausahaan generasi muda. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

mahasiswa atau generasi muda yang menjalani peran sebagai 

wirausahawan, khususnya dalam memahami proses belajar dari 

pengalaman nyata. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi pendidik, fasilitator kewirausahaan, dan peneliti 

selanjutnya dalam mengkaji pembelajaran berbasis pengalaman 

dalam konteks non-formal seperti praktik kewirausahaan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengalaman 

experiential learning pada pewaris bisnis yang memilih jalan sebagai 

perintis merupakan proses belajar yang berlangsung secara aktif dan 

reflektif melalui pengalaman nyata. Proses ini tidak hanya membentuk 

keterampilan kewirausahaan, tetapi juga mengonstruksi identitas dan nilai-

nilai personal yang mendasari keputusan untuk berwirausaha secara 

mandiri. 

Partisipan menunjukkan bahwa kesadaran akan posisi sebagai 

pewaris justru menjadi pemicu untuk mengembangkan kemampuan diri 

secara otonom, melalui kerja keras, refleksi, dan pembelajaran langsung 

dari tantangan usaha. Siklus experiential learning terlihat dari tahapan 

konkret seperti keterlibatan dalam dunia freelance (concrete experience), 

refleksi atas keberhasilan dan kegagalan (reflective observation), 

pembentukan pemahaman baru tentang prinsip bisnis (abstract 

conceptualization), hingga penerapan strategi dalam usaha kopi yang 

dijalankan (active experimentation). 

Proses ini juga didukung oleh kemampuan problem solving, 

pembelajaran observasional, serta pola pikir berkembang (growth mindset) 

yang membantu partisipan untuk beradaptasi dan terus belajar dari 

pengalaman. Selain itu, dukungan keluarga yang menanamkan nilai 

kemandirian, tanggung jawab, dan kerja keras sejak kecil menjadi fondasi 

psikologis yang memperkuat identitasnya sebagai perintis. 

Dengan demikian, experiential learning berperan penting dalam 

membentuk pewaris bisnis menjadi individu yang mandiri, reflektif, dan 

adaptif dalam merintis usahanya sendiri. 
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B. Saran  

1) Bagi Keluarga Pemilik Bisnis 

Diharapkan keluarga dapat memberikan dukungan psikologis dan 

ruang eksplorasi yang lebih luas bagi anggota keluarga yang memilih 

untuk menjadi perintis alih-alih melanjutkan bisnis keluarga. Sikap 

terbuka terhadap pilihan karier yang berbeda dapat membantu pewaris 

mengembangkan kemandirian, tanggung jawab personal, serta identitas 

profesional yang autentik melalui proses pengalaman langsung di dunia 

kewirausahaan. 

2) Bagi Lembaga Pendidikan dan Program Kewirausahaan 

Disarankan agar lembaga pendidikan tidak hanya menekankan teori 

kewirausahaan, tetapi juga menanamkan growth mindset kepada 

mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan refleksi diri, 

mentoring, serta proyek kewirausahaan berbasis tantangan nyata yang 

mendorong mahasiswa untuk belajar dari kesalahan dan 

mengembangkan ketangguhan dalam berwirausaha. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam 

dinamika experiential learning pada pewaris bisnis dengan latar 

belakang dan jenis usaha yang berbeda, atau membandingkan 

pengalaman belajar antara pewaris yang menjadi perintis dengan yang 

memilih melanjutkan bisnis keluarga. Penelitian komparatif semacam 

ini dapat memperkaya pemahaman mengenai variasi proses belajar, 

motivasi, dan pembentukan identitas kewirausahaan. 
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